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Perkembangan teknologi informasi dan komunikas telah meningkatkan jumlah pengguna internet di
berbagai dunia, sehingga smartphone dan layanan data internet menjadi sebuah kebutuhan di eramodern ini.
Perubahan perilaku masyarakat telah menciptakan fenomena berbelanja secara online dan berkembangnya
industri ecommerce secara masif. Di Indonesia sendiri tercatat ada sekitar 4.5 juta penjual online yang aktif
berdagang di tahun 2017 dengan proyeksi nilai penjualan barang kotor sebesar 55-65 milyar USD di tahun
2022. Potensi besar dari industri e-commerce ini dibersamai dengan tantangan bagi Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) untuk melakukan pemajakan terhadap para pelaku bisnis yang terlibat dalam perdagangan
melalui sistem elektronik (PM SE). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk melakukan analisa terkait kesiapan DJP dalam melakukan pemungutan pajak digital di
Indonesia yang ditinjau dari dimensi Faktor Individual, Faktor Kolektif, dan Faktor Kontekstual.

Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivisme dengan memadukan metode kualitatif dan
kuantitatif (mixed-method) dalam melakukan analisia penelitian. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
penelitian ini menemukan bahwa aparatur pajak di kantor pusat DJP telah menyadari akan adanya
perubahan lingkungan bisnis yang mengarah pada digitalisasi dan menilai perlu adanya perubahan dari sis
organisasi DJP. Kemudian aparatur pajak yang didominas oleh generasi muda telah memiliki kapabilitas
dalam menghadapi digitalisasi ekonomi, hanya sgjadari sisi organisasi DJP saat ini baru dapat memfasilitas
pemungutan PPN atas transaksi PM SE yang dilakukan oleh Penyelenggara Perdagangan Melalui Sistem
Elektronik (PPM SE) luar negeri di dalam daerah pabean sebagaimana yang tersurat pada ketentuan PER-
12/PJ/2020. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah DJP telah memiliki kesiapan dari Faktor Individual
dan Faktor Kolektif dalam melakukan pemungutan pajak digital di Indonesia. Namun dari tinjauan Faktor
Kontekstual, pendlitian ini menyimpulkan bahwa DJP belum memiliki kesiapan dalam melakukan
pemungutan pajak digital di Indonesia.

...... The devel opment of information and communications technology has increased the number of internet
usersin the world, so that smartphones and internet data services have become a necessity in this modern
era. Changesin people's behavior have created the phenomenon of online shopping and the massive
development of the e-commerce industry. In Indonesia, there are around 4.5 million online sellers who are
actively trading in 2017 with a projected gross merchandise value of 55-65 billion USD in 2022. The huge
potential of the e-commerce industry isin line with the challenges to collect the tax from the actors involved
in trading through an electronic system (PM SE) by the Directorate General of Taxes (DGT). Based on this
background, this research was conducted to analyze the DGT's readiness to collect digital tax in Indonesiain
terms of the dimensions of Individual Factors, Collective Factors, and Contextual Factors.

This study uses a post-positivism approach by combining qualitative and quantitative methods (mixed-
method) in conducting research analysis. Based on the analysis that has been carried out, this study found
that the tax officials at the DGT head office are aware of changes in the business environment that have led
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to the digitization and assess that there is a need for changesin the DGT organization. Then the tax officials
which is dominated by the younger generation has the capability to face the digital economy, but from the
organizationa side, the DGT currently only can facilitate the collection of VAT on PM SE transactions
carried out by overseas Trade Operators through Electronic Systems (PPM SE) within the customs area as
which is expressed in the provisions of PER-12/PJ2020. And this research concludes that DGT has
readiness from Individual and Collective Factorsin conducting digital tax collection in Indonesia. However,
from areview of Contextual Factors, this study concludes that DGT is not ready to collect digital tax in
Indonesia.



